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 This study aims to identify the challenges and dynamics in the 

implementation of clinical supervision to improve the 

professionalism of educators at MA Mukhtar Syafa'at school. 

The method used is a descriptive qualitative approach with data 

collection through in-depth interviews, direct observation, and 

documentation analysis. Key informants include educational 

supervisors, principals, and teachers. The results of the study 

indicate several major challenges in the implementation of 

clinical supervision, including differences in perception 

between supervisors and teachers regarding the purpose of 

supervision, lack of skills of supervisors in providing 

constructive feedback, and high teacher workloads that limit 

participation in supervision. In addition, it was found that 

clinical supervision is often considered an administrative 

formality without providing a significant impact on teacher 

professional development. Observations also revealed that 

although the reflective approach has begun to be implemented, 

its implementation is often inconsistent. This study 

recommends the need for ongoing training for supervisors to 

improve supervision competencies, integration of clinical 

supervision with teacher work schedules, and development of 

supervision guidelines that are relevant to the local context. 

These findings are expected to provide strategic insights to 

improve the effectiveness of clinical supervision and support 

educator professionalism in a sustainable manner. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pengawasan klinis merupakan salah satu metode penting dalam 

pengembangan profesi pendidik, khususnya di bidang pendidikan formal (Etsula, 

2024). Dalam konteks modern, kebutuhan akan pengembangan profesional semakin 

mendesak untuk memastikan kualitas pengajaran yang relevan dan berdampak 

(Brown et al., 2023) . Menurut penelitian terbaru, pengawasan klinis memberikan 

pendekatan kolaboratif yang memungkinkan pendidik tidak hanya menerima 

evaluasi tetapi juga dukungan untuk refleksi dan peningkatan praktik mereka 

(Yendol-Hoppey et al., 2023). Metode ini telah terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan. 
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 Namun, di Indonesia, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti terbatasnya pelatihan supervisor dan resistensi terhadap perubahan 

(Kohn, 2024). Di sini, pengawasan klinis telah menjadi bagian integral dari upaya 

peningkatan profesionalisme pendidik, terutama di era transformasi pendidikan 

global. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai metode pengajaran tradisional 

tetapi juga untuk mengintegrasikan teknologi dan pendekatan inovatif dalam 

pembelajaran (Lyu et al., 2024). Di Indonesia, tantangan terhadap pengawasan klinis 

termasuk penolakan terhadap evaluasi berbasis refleksi, pelatihan supervisor yang 

terbatas, dan kurangnya dukungan kebijakan yang memadai (Waruwu et al., 2024). 

Sementara itu, studi global menunjukkan bahwa pengawasan klinis dapat 

meningkatkan keterampilan guru, seperti refleksi kritis dan adaptasi terhadap 

beragam kebutuhan siswa (Etsula, 2024). Implementasi yang efektif sangat penting 

karena berdampak langsung pada kualitas pendidikan nasional dan kesiapan tenaga 

pendidik menghadapi tantangan abad ke-21 (Rind et al., 2024) . Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk menggali dinamika dan tantangan pengawasan klinis 

dalam konteks pendidikan lokal. Kesimpulannya, penelitian ini relevan untuk 

menjawab kebutuhan akan transformasi profesionalisme pendidik. 

 Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pengawasan klinis memainkan 

peran penting dalam membangun keterampilan profesional pendidik melalui 

pendekatan pembelajaran terstruktur (Garin & Yendol-Hoppey, 2023) . Misalnya, 

penelitian oleh menemukan bahwa pengawasan klinis mendorong keterlibatan aktif 

pendidik dan siswa dalam pembelajaran reflektif (Tan et al., 2022) . Namun, banyak 

penelitian yang berfokus pada sektor medis, sedangkan di pendidikan dasar dan 

menengah, literaturnya masih terbatas. Selain itu, penelitian tentang adaptasi 

pengawasan klinis di lingkungan pendidikan multikultural atau kurang mendukung 

belum dilakukan secara luas (Rahayu et al., 2024). Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa pengawasan klinis merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja guru (Mwalabu et al., 2024). Menurut (Lyu et al., 2024), 

pendekatan ini memfasilitasi pengembangan kompetensi reflektif dan kolaboratif 

guru. Sebagai tambahan (Manoharan et al., 2024)menyoroti pentingnya pelatihan 

supervisor untuk memastikan evaluasi yang objektif dan konstruktif. Namun, 

penelitian di negara berkembang menunjukkan bahwa penerapan pengawasan klinis 

sering dibatasi oleh budaya hierarkis, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya 

keterampilan supervisor (Meier et al., 2024). Namun, ada sedikit literatur yang 

membahas bagaimana pendekatan pengawasan klinis dapat disesuaikan dengan 

konteks budaya dan kelembagaan lokal (Aldaheri et al., 2023). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan mengeksplorasi strategi adaptasi dan 

inovasi pengawasan klinis di sekolah MA (Gottschalk & Hopwood, 2022). Dengan 

memeriksa penerapan pengawasan klinis lintas konteks, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana metode ini dapat secara efektif 

meningkatkan profesionalisme pendidik (Philip & Arrowsmith, 2021). 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama terkait 

penerapan pengawasan klinis pada MA. Pertama, penelitian ini mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, seperti keterbatasan sumber daya 



- 94 - 

 

dan pemahaman konseptual. Kedua, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 

menerapkan pengawasan klinis secara efektif untuk meningkatkan profesionalisme 

pendidik melalui strategi terstruktur, pelatihan supervisor, dan evaluasi 

berkelanjutan. 

 Fokusnya adalah untuk mengeksplorasi dinamika implementasi, faktor 

pendukung, dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan klinis di 

sekolah MA. Beberapa aspek yang dipelajari antara lain peran supervisor, respon 

pendidik terhadap pengawasan, dan hasil yang diharapkan dalam meningkatkan 

keterampilan profesional. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi 

mekanisme pengawasan yang paling relevan dalam konteks pendidikan lokal. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya memahami dampak 

pengawasan klinis tetapi juga memberikan rekomendasi untuk implementasinya di 

lapangan. 

 Pengawasan klinis yang efektif membutuhkan pendekatan holistik, mulai 

dari pelatihan intensif bagi supervisor hingga mengubah paradigma budaya kerja di 

lembaga pendidikan (Jacobsen et al., 2024). Menurut penelitian (Pino-Yancovic et 

al., 2022), pendekatan kolaboratif antara guru dan supervisor adalah salah satu 

strategi terbaik untuk mengatasi resistensi terhadap evaluasi. Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa penguatan kapasitas supervisor melalui pelatihan khusus dapat 

meningkatkan efektivitas pengawasan klinis (Davidsson & Stigmar, 2021). Studi ini 

mengusulkan model pengawasan yang lebih adaptif terhadap tantangan lokal, dengan 

fokus pada penguatan refleksi kritis dan pengembangan kolaborasi profesional 

(Javed, 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

solusi konkret untuk meningkatkan kualitas pengawasan klinis, tidak hanya di 

Indonesia tetapi juga di negara lain yang menghadapi tantangan serupa (Paluttri, 

2024). 

 Berdasarkan literatur awal, pengawasan klinis memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan profesionalisme pendidik melalui pendekatan yang berfokus pada 

pengembangan praktik. Namun, keberhasilannya tergantung pada kesiapan lembaga 

pendidikan dalam menyediakan sumber daya dan pelatihan bagi dosen pembimbing. 

Sebuah studi oleh (Lin & Chen, 2023)menunjukkan bahwa keterlibatan aktif antara 

dosen pembimbing dan pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

adaptif dan mendukung. Hipotesis awal dari penelitian ini adalah bahwa pengawasan 

klinis, jika diimplementasikan dengan baik, dapat secara signifikan meningkatkan 

praktik mengajar di Indonesia. Implikasinya, temuan penelitian ini dapat menjadi 

dasar kebijakan pendidikan yang lebih efektif dalam mendukung profesionalisme 

pendidik (Morfaki et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam dinamika dan tantangan penerapan pengawasan klinis dalam 

meningkatkan profesionalisme pendidik. Penelitian ini dilakukan melalui 
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pengumpulan data primer dan sekunder (Teng et al., 2024). Data primer diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, seperti pengawas pendidikan, 

kepala sekolah, dan pendidik, untuk mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan 

kendala yang mereka hadapi dalam menerapkan pengawasan klinis (Nasution, 2023). 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi isu-

isu yang relevan sesuai dengan konteks penelitian. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan teknik observasi langsung di lapangan untuk mengamati proses 

pengawasan klinis, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, agar 

dapat memahami secara langsung bagaimana pengawasan diterapkan dalam 

meningkatkan kompetensi pendidik (Bohannon et al., 2024). 

 Data sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi, seperti laporan 

pengawasan, pedoman resmi, dan kebijakan terkait pengembangan profesionalisme 

pendidik (Harduf & Berkovich, 2024). Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis tematik, dimana data yang diperoleh diatur, dikodekan, dan 

dikategorikan ke dalam tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Validitas 

data terjaga melalui triangulasi sumber data, yaitu dengan membandingkan informasi 

dari berbagai pihak dan teknik pengumpulan data (Esrar et al., 2023) . Proses analisis 

dilakukan secara berulang, dengan menggabungkan temuan empiris dari lapangan 

dengan teori pengawasan klinis dan konsep profesionalisme pendidik. Metodologi ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif tentang faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengawasan klinis, serta 

memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan profesionalisme pendidik. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Perbedaan Persepsi Antara Dosen Pembimbing dan Guru 

 

Perbedaan persepsi antara supervisor dan guru mengenai tujuan dan manfaat 

pengawasan klinis dapat menciptakan kesenjangan dalam pemahaman dan harapan 

kedua belah pihak terhadap proses tersebut, yang pada gilirannya mempengaruhi 

efektivitas pelaksanaan pengawasan. Dosen pembimbing, sebagai pihak yang 

bertugas memberikan bimbingan dan evaluasi, seringkali memiliki pandangan yang 

lebih fokus pada aspek administrasi dan peningkatan kualitas pengajaran secara 

umum. Dengan demikian, perbedaan persepsi ini dapat menciptakan kesenjangan 

dalam pemahaman kedua belah pihak mengenai tujuan pengawasan. yang akan 

dijelaskan dari data wawancara yang telah diperoleh dengan dosen pembimbing 

sebagai berikut: 

 

Hasil wawancara dengan pengawas sekolah menunjukkan bahwa 

"Pengawas sekolah melihat pengawasan klinis sebagai alat untuk menilai kinerja 

guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran," sedangkan guru menganggapnya 

sebagai dukungan profesional. Namun, kurangnya komunikasi tentang tujuan 

pengawasan sering membuat guru merasa bahwa fokusnya lebih pada evaluasi 

daripada pembinaan, menyebabkan ketidaknyamanan. Kesenjangan ini 
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menunjukkan perlunya dialog yang efektif antara dosen pembimbing dan guru 

untuk menyelaraskan harapan dan meningkatkan profesionalisme pendidik. 

Kesenjangan pemahaman ini menunjukkan perlunya dialog yang lebih efektif 

antara dosen pembimbing dan guru sehingga pengawasan klinis dapat berjalan 

sesuai dengan harapan kedua belah pihak dan meningkatkan profesionalisme 

pendidik. 

 

Hasil wawancara menunjukkan perbedaan pandangan antara supervisor dan 

guru terkait pengawasan klinis. Dosen pembimbing melihatnya sebagai alat untuk 

menilai kinerja guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran, sedangkan guru 

melihatnya sebagai bentuk dukungan profesional. Namun, kurangnya komunikasi 

yang jelas mengenai tujuan pengawasan sering menyebabkan ketidaknyamanan di 

pihak guru, yang merasa bahwa fokus pengawasan lebih pada evaluasi daripada 

pembinaan. Hal ini mengakibatkan pengawasan tidak berjalan sepenuhnya sesuai 

dengan harapan kedua belah pihak. Kesenjangan pemahaman ini menunjukkan 

perlunya dialog yang lebih efektif antara dosen pembimbing dan guru. Oleh karena 

itu, dengan adanya paparan wawancara di atas, perlu adanya dokumentasi ini yang 

akan berfungsi sebagai bukti yang jelas mengenai proses dan hasil pengawasan. 

Berikut ini adalah bentuk dokumentasi: 

Gambar 1. Rapat 

 

Sumber: dokumentasi berdasarkan wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pembimbing, diketahui bahwa 

mereka memandang pengawasan klinis sebagai alat untuk menilai kinerja guru dan 

memberikan umpan balik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, di sisi 

lain, guru melihat pengawasan klinis sebagai peluang untuk mendapatkan dukungan 

dan pembinaan profesional. Sayangnya, komunikasi tujuan pengawasan yang tidak 

jelas dari dosen pembimbing sering membuat guru merasa bahwa pengawasan lebih 
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berfokus pada evaluasi kinerja daripada pengembangan keterampilan mengajar. Hal 

ini diperkuat dengan pernyataan beberapa guru yang merasa tidak nyaman menerima 

umpan balik, terutama ketika pengawasan dirasa menekankan penilaian daripada 

pembinaan. 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan perbedaan pandangan yang signifikan antara dosen pembimbing dan 

guru mengenai tujuan dan manfaat pengawasan klinis. Penelitian ditemukan oleh 

(Cuyvers et al., 2021) mengungkapkan bahwa supervisor sering memandang 

pengawasan klinis sebagai alat untuk menilai dan memantau kinerja guru, sedangkan 

guru menganggap pengawasan klinis sebagai kesempatan untuk mendapatkan 

dukungan dan pengembangan profesional (Osiesi et al., 2023). Perbedaan pandangan 

ini menyebabkan ketegangan yang dapat mengurangi efektivitas pengawasan 

(Nguyen et al., 2024). Selain itu, sebuah studi oleh (Kolodny & Breitborde, 

2022)menemukan bahwa beberapa guru merasa bahwa pengawasan klinis lebih 

berfokus pada evaluasi kinerja mereka daripada mengembangkan keterampilan 

mengajar, sementara supervisor merasa bahwa tujuan pengawasan adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi seringkali tidak dapat 

mengkomunikasikan tujuan ini dengan jelas. Oleh karena itu, perbedaan persepsi 

antara dosen pembimbing dan guru mengenai tujuan dan manfaat pengawasan klinis 

dapat menghambat efektivitas pelaksanaan pengawasan dalam meningkatkan 

profesionalisme pendidik. seperti data wawancara yang diperoleh dengan sumber 

(Zhang et al., 2024) 

 

Kurangnya Keterampilan Pengawasan dalam Pengawasan 

Pengawasan klinis, yang bertujuan membimbing guru langsung untuk 

meningkatkan pembelajaran yang berkualitas, seringkali terkendala oleh kurangnya 

keterampilan dan pembimbing pelatihan. Penelitian menunjukkan bahwa Lot 

supervisor Tidak memahami prinsip pengawasan klinis secara mendalam, sehingga 

proses pengawasan cenderung evaluatif, bukan pembinaan alam. Salah satu kendala 

utama adalah pengawas kelemahan dalam memberikan umpan kembali konstruktif. 

Umpan kembali sering dianggap Tidak relevan, terlalu umum, atau Tidak 

memberikan solusi konkret, sehingga gagal memotivasi guru atau membantu mereka 

memperbaiki kekurangan. Akibatnya, pengawasan klinis kehilangan perannya dalam 

mengembangkan profesionalisme guru dan meningkatkan pembelajaran. 

Berdasarkan data wawancara, permasalahan ini diperoleh dari dosen pembimbing 

langsung yang berpengalaman di lapangan. yang akan dijelaskan dari data 

wawancara yang telah diperoleh dengan dosen pembimbing sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor, beliau menyatakan 

"Supervisor menghadapi tantangan dalam pengawasan klinis, terutama ketika 

memberikan umpan balik yang konstruktif". Dan dia juga menjelaskan bahwa 

"Kurangnya pelatihan membuat umpan balik seringkali umum dan tidak spesifik, 

sehingga guru kesulitan memahami langkah-langkah konkret untuk meningkatkan 

metode pengajaran". Hal ini menghambat optimalisasi pengawasan dalam 
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mendukung pengembangan profesi guru. Diperlukan pelatihan tambahan agar 

pengawasan klinis lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan tambahan bagi dosen pembimbing agar 

pengawasan klinis dapat berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan wawancara, dosen pembimbing mengaku bahwa pengawasan 

klinis kerap menghadapi kendala, terutama dalam memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Masalah utamanya adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi 

supervisor, sehingga umpan balik yang diberikan cenderung umum dan tidak 

spesifik. Akibatnya, guru kesulitan memahami langkah-langkah konkret yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas metode pengajarannya. Untuk mengatasi 

masalah ini, diperlukan pelatihan tambahan bagi dosen pembimbing. Pelatihan harus 

fokus pada keterampilan memberikan umpan balik yang spesifik, tertarget, dan 

relevan. Berikut ini adalah bentuk penjelasan bagan Kurangnya Keterampilan 

Supervisor dalam Pengawasan: 

 

 

 

Gambar.2. Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan penulis 

          Berdasarkan bagan penelitian dan hasil wawancara dengan dosen 

pembimbing, ditemukan bahwa banyak dosen pembimbing menghadapi kendala 

dalam melaksanakan pengawasan klinis secara efektif karena kurangnya 

keterampilan dan pelatihan yang memadai. Kurangnya kompetensi ini termasuk 

kelemahan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif, keterampilan analitis 

yang minim mengenai proses pembelajaran, dan kurangnya pemahaman tentang 

pendekatan kolaboratif yang dapat mendukung pengembangan profesional guru. Hal 
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ini menunjukkan perlunya upaya yang lebih fokus untuk meningkatkan keterampilan 

supervisor dalam melakukan pengawasan klinis, sehingga tujuan pengawasan 

sebagai alat pembinaan dapat tercapai secara optimal. Dosen pembimbing yang 

kurang terlatih seringkali tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk 

memberikan umpan balik yang spesifik, terstruktur, dan terarah, sehingga guru 

kesulitan memahami langkah-langkah konkret yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan metode pengajarannya. 

 Dari hasil wawancara dan grafik yang telah dilakukan, peneliti Mempelajari 

oleh (Cruz et al., 2021) menemukan bahwa 35% pengawas di sekolah menengah di 

Amerika Serikat melaporkan bahwa mereka merasa kurang terlatih dalam 

memberikan umpan balik yang dapat mendorong peningkatan praktik pengajaran. 

Penelitian lain oleh pertunjukan (McGuire et al., 2024) bahwa supervisor yang tidak 

memiliki keterampilan umpan balik yang tepat cenderung gagal mendorong guru 

untuk menerapkan perubahan signifikan dalam pengajaran, karena umpan balik yang 

diberikan terlalu umum dan tidak terfokus pada bidang pengembangan tertentu. Oleh 

karena itu, Supervisor yang kurang terlatih dalam pengawasan klinis seringkali gagal 

memberikan umpan balik konstruktif yang efektif, sehingga mengurangi dampak 

positif pengawasan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru (Rothwell et al., 

2021) . 

 

Tantangan Waktu dan Beban Kerja Guru 

Beban kerja yang tinggi menjadi salah satu kendala utama bagi guru dalam 

mengikuti pengawasan klinis, yang seharusnya berfungsi sebagai sarana 

pengembangan profesi mereka. Banyak guru yang mengeluhkan kurangnya waktu 

karena tuntutan administrasi yang besar, seperti menyusun materi pembelajaran, 

mengisi laporan, dan memenuhi kewajiban tambahan di luar tugas mengajar. Selain 

itu, jadwal mengajar yang sibuk seringkali menyulitkan mereka untuk meluangkan 

waktu untuk terlibat aktif dalam proses pengawasan klinis yang membutuhkan 

observasi, diskusi, dan evaluasi yang mendalam. Dalam beberapa kasus, pengawasan 

klinis dianggap sebagai beban tambahan karena pelaksanaannya tidak terintegrasi 

dengan kebutuhan atau jadwal kerja guru. Akibatnya, guru sering merasa bahwa 

pengawasan hanyalah formalitas tanpa berdampak signifikan pada kualitas 

pembelajaran atau pengembangan profesi mereka. Faktanya, pengawasan klinis yang 

efektif dapat menjadi alat untuk membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan mereka, dan merumuskan strategi peningkatan yang relevan. 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru MA, "guru MA mengeluhkan bahwa 

pengawasan klinis sulit dilakukan karena beban kerja yang tinggi, seperti tugas 

administrasi dan jadwal mengajar yang padat". Dan ia juga menjelaskan bahwa 

"Mereka merasa bahwa pengawasan lebih seperti formalitas tanpa dampak yang 

signifikan karena tidak terintegrasi dengan jadwal kerja. Guru berharap ada 

penyesuaian agar pengawasan klinis lebih efektif, sesuai kebutuhan, dan mendukung 

pengembangan profesi mereka" Untuk itu, ia berharap ada penyesuaian agar 
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pengawasan klinis dapat lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan dan jadwal kerja 

guru. 

  

Berdasarkan wawancara dengan guru MA, pengawasan klinis menghadapi 

tantangan besar karena tingginya beban kerja guru. Tugas administrasi, seperti 

menyiapkan alat pembelajaran dan mengisi laporan, serta jadwal mengajar yang 

padat, menyulitkan guru untuk berpartisipasi secara optimal dalam pengawasan 

klinis. Kondisi ini sering membuat pengawasan dianggap sebagai formalitas tanpa 

berdampak signifikan pada pengembangan profesi. Guru merasa bahwa pelaksanaan 

pengawasan klinis tidak sepenuhnya terintegrasi dengan rutinitas kerja mereka, 

sehingga sulit untuk memberikan perhatian penuh pada prosesnya. Hal ini 

menunjukkan perlunya penyesuaian dalam sistem pengawasan klinis agar lebih 

relevan dan bermanfaat. Sebagai solusi, pengawasan klinis harus dirancang agar 

selaras dengan jadwal dan kebutuhan guru. Berikut ini adalah penjelasan mengenai 

bagan Tantangan Waktu dan Beban Kerja Guru: 

Gambar 3. Diagram 

Sumber : Olahan Penulis 

 Berdasarkan bagan kajian dan hasil wawancara dengan pihak terkait, 

ditemukan bahwa kurangnya keterampilan pengawasan dalam pengawasan menjadi 

salah satu kendala utama dalam melaksanakan pembelajaran. Dosen pembimbing 

sering menghadapi kesulitan dalam memberikan bimbingan yang efektif kepada 

pendidik, terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan minimnya pelatihan khusus yang diberikan 

kepada dosen pembimbing, sehingga kompetensinya dalam menggunakan 

pendekatan pengawasan modern, seperti pengawasan klinis atau kolaboratif, tidak 

optimal. 
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 Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan, peneliti studi 

(Muhajirah, 2023) menemukan bahwa kurangnya keterampilan supervisor dalam 

pengawasan berdampak signifikan terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran 

(Walid et al., 2024) . Berdasarkan data yang diperoleh, banyak dosen pembimbing 

yang masih terbatas dalam menerapkan metode pengawasan yang efektif, seperti 

pengawasan berbasis kolaborasi atau pendekatan reflektif, yang seharusnya dapat 

meningkatkan kompetensi pendidik (Morales et al., 2023) . Faktor utama yang 

mendasari masalah ini adalah kurangnya pelatihan profesional yang relevan dan 

kurangnya pemahaman supervisor tentang dinamika kebutuhan pembelajaran di 

lapangan (Anselmann, 2022) . Selain itu, dokumentasi menunjukkan bahwa 

pengawasan seringkali hanya dilakukan sebagai formalitas tanpa berdampak 

langsung pada peningkatan kualitas pendidikan (Lauri et al., 2021) . Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengembangkan program pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dosen pembimbing, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan (Hoang et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi mengenai Dinamika dan Tantangan Penyelenggaraan Pengawasan 

Klinis dalam Meningkatkan Profesionalisme Pendidik di sekolah MA, peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: Pertama, perbedaan persepsi antara dosen 

pembimbing dan guru mengenai tujuan pengawasan menghambat efektivitasnya, 

dimana pengawas melihatnya sebagai alat penilaian,  sementara guru 

menganggapnya sebagai dukungan profesional. Kesenjangan ini membutuhkan 

komunikasi yang lebih baik antara keduanya. Kedua, keterbatasan keterampilan 

supervisor dalam memberikan umpan balik yang konstruktif juga menjadi kendala, 

karena supervisor kurang terlatih dalam memberikan umpan balik yang spesifik dan 

relevan. Ketiga, tingginya beban kerja guru, seperti tugas administrasi dan jadwal 

mengajar yang padat, menyulitkan mereka untuk mengikuti pengawasan klinis secara 

optimal. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pelatihan yang lebih 

terstruktur bagi dosen pembimbing, pendekatan pengawasan yang lebih fleksibel, dan 

penyesuaian agar pengawasan klinis lebih terintegrasi dengan jadwal kerja guru. 

Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan, mendukung 

pengembangan profesi guru, dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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